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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan keterampilan guru dalam
mengelola pembelajaran, mendeskripsikan peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses
pembelajaran, dan menemukan peningkatan pemahaman konsep matematika siswa pada
materi pecahan kelas V SDN 01 Sawah Besar. Penelitian ini berlangsung selama dua siklus,
setiap siklus memiliki 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian keterampilan guru siklus | memperoleh skor
rata-rata 3,15 (Baik) dan meningkat pada siklus 1l menjadi 3,65 (Sangat Baik). Hasil
penelitian pada aktivitas belajar siswa siklus | memperoleh skor rata-rata 2,89 (Baik) dan
meningkat pada siklus 1l menjadi 3,38 (Sangat Baik). Sedangkan hasil penelitian
pemahaman konsep matematika siswa materi pecahan pada siklus | ketuntasan klasikal
65,52% (kurang) dengan skor rata-rata kelas 71,46. Meningkat pada siklus Il dengan
ketuntasan klasikal menjadi 79,31% (baik) dengan skor rata-rata kelas 72,02. Saran yang
diberikan yaitu pendekatan PMRI berbantuan media benda konkret dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa.

Kata kunci : PMRI, Media Benda Konkret, Pemahaman Konsep Matematika, Pecahan.
Abstract

This research aims to describe the increase in teachers' skills in managing learning, describe
the increase in student learning activities in the learning process, and find an increase in
students' understanding of mathematical concepts in class V fraction material at SDN 01
Sawah Besar. This research took place over two cycles, each cycle had 4 stages, namely
planning, implementation, observation and reflection. The research results showed that the
assessment of teacher skills in cycle | obtained an average score of 3.15 (Good) and
increased in cycle Il to 3.65 (Very Good). The results of research on student learning
activities in cycle | obtained an average score of 2.89 (Good) and increased in cycle Il to 3.38
(Very Good). Meanwhile, the results of research on students' understanding of mathematical
concepts regarding fractions in the first cycle of classical completeness were 65.52% (less)
with an average class score of 71.46. Increased in cycle Il with classical completeness to
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79.31% (good) with an average class score of 72.02. The suggestion given is that the PMRI
approach assisted by concrete object media can improve students' understanding of
mathematical concepts.

Keywords: PMRI, Concrete Object Media, Understanding Mathematical Concepts,
Fractions.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang
pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Namun masalah utama
dalam dunia pendidikan matematika adalah masih rendahnya pemahaman konsep siswa
dalam proses pembelajaran.

Sebuah laporan dalam studi PISA (Program for International Student Assesement)
yang menitikberatkan masalah pemahaman konsep, keterampilan berpikir matematis, dan
pemecahan masalah menyatakan dalam PISA tahun 2012 Indonesia menempati posisi 64
dari 65 negara partisipan. Indonesia hanya mampu mencapai level 3 dari 6 level dalam PISA
2012 (OECD, 2013).

PISA menguji pada empat konten domain yang terdiri atas Change and Relationships
(Perubahan dan Hubungan), Space and Shape (Ruang dan Bentuk), Quantity (Bilangan),
Uncertainty and Data (Probabilitas/Ketidakpastian dan Data). Sedangkan konteks dalam
PISA terdiri dari Konteks pribadi (Personal), Konteks pekerjaan (Occupational), Konteks
umum (Societal), dan Konteks keilmuan (scientific) (OECD, 2013).

Matematika mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam membantu bidang ilmu lainnya. Mengingat pentingnya peranan matematika,
timbul harapan agar pemahaman konsep siswa dalam matematika dapat ditingkatkan. Tetapi
dalam kenyataan menunjukkan pemahaman konsep siswa masih tergolong sangat rendah.
Hal ini disebabkan karena masih banyaknya anggapan siswa yang kurang positif terhadap
matematika (Widari, 2013:190).

Senada dengan hasil studi PISA di atas, hasil studi TIMSS (Trends In International
Mathematics And Science Study) pada tahun 2011 Indonesia berada pada posisi 41 dari 45
negara peserta dengan perolehan nilai 386. TIMSS 2011 terdiri atas empat konten domain,
yaitu: Bilangan, Aljabar, Geometri, Data dan Peluang. Dalam konten domain bilangan
mendapatkan persentase 30%. Topik dalam konten domain bilangan terdiri dari bilangan
cacah, pecahan dan desimal, dan rasio, proporsi, dan persen. TIMSS juga terdiri dari 3
domain kognitif yaitu pengetahuan (knowing, penerapan (applying), dan penalaran
(reasoning).(Puspendik, 2012)

Menurut Efendi (dalam Pisca,dkk : 2014 ) salah satu penyebab rendahnya
pemahaman konsep siswa terhadap matematika adalah karena proses pembelajaran
matematika, guru umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan penyelesaian soal yang lebih
bersifat prosedural dan mekanistik. Dalam kegiatan pembelajaran, guru cenderung
menjelaskan konsep dengan memberikan contoh soal yang dilanjutkan dengan memberikan
soal latihan. Pembelajaran seperti ini merupakan karakteristik pembelajaran yang
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konvensional. Kondisi tersebut memberikan anggapan bagi peserta didik bahwa belajar
matematika tidak lebih dari sekedar mengingat dan menghafal rumus.

Secara khusus peneliti melakukan pra penelitian di SDN 01 Sawah Besar di kelas V
tahun pelajaran 2023/2024 Berdasarkan pemahaman konsep matematika siswa kelas V di
SDN 01 Sawah Besar cenderung kurang. Dari jumlah siswa kelas V yaitu sebanyak 29
siswa, 15 siswa mendapatkan nilai di bawah KKM dalam mengerjakan soal pre tes tentang
pokok bahasan bilangan. Hanya 14 siswa yang lolos dengan nilai di atas KKM. Sedangkan
rata-rata kelas hanya mencapai pada angka 67,24. Ketuntasan klasikal pun hanya mencapai
angka 48,27 %, jauh dari ketuntasan klasikal minimal yaitu 75%.

Berdasarkan wawancara, guru belum pernah menerapkan model pembelajaran
inovatif terlebih mendesain pembelajaran yang berawal dari masalah realistik atau dunia
nyata dalam mata pelajaran matematika. Siswa cenderung dilatih untuk melakukan
perhitungan matematika. Yang terpenting adalah siswa mampu melakukan perhitungan
matematika. Oleh karena itu, guru mengajari siswa untuk melakukan perhitungan
matematika dengan cara-cara terstruktur, tanpa mendidik siswa untuk berfikir matematis dan
melakukan penalaran. Hal tersebut berpengaruh pada pemahaman konsep matematika
siswa.

Berdasarkan permasalah di atas, maka diperlukan suatu elternatif solusi untuk
memecahkan masalah yang ada dalam pembelajaran matematika di SDN 01 Sawah Besar,
khususnya untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik, maka dibutuhkan suatu
strategi belajar yang efektif dan menyenangkan. Oleh karena itu, perlu adanya pemilihan
pendekatan, metode, model, dan media pembelajaran yang tepat. Salah satu strategi
pemecahan masalah tersebut adalah menciptakan desain pembelajaran yang terpusat pada
peserta didik serta lebih mengedepankan realistic atau dunia nyata. Salah satu pendekatan
matematika yang mengedepankan pada masalah realistik dan dunia nyata adalah
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI).

Daryanto dan Tasrial ( 2012 : 149) menjelaskan bahwa PMRI mempunyai ciri antara
lain, bahwa dalam proses pembelajaran siswa harus diberikan kesempatan untuk
menemukan kembali (to reinvent) matematika melalui bimbingan guru dan bahwa penemuan
kembali (reinvention) ide dan konsep matematika tersebut harus dimulai dari penjelasan
berbagai situasi dan persoalan.

Selain Pendekatan dalam pembelajaran yang lebih mengutamakan realistik |,
dibutuhkan pula suatu media untuk menunjang proses pembelajaran. Dalam hal ini media
benda konkret menjadi salah satu alternatif solusi. Menurut Hernawan,dkk (2007: 31)
menyatakan bahwa salah satu jenis media adalah media tiga dimensi, yang terdiri dari media
realia dan media model. Media realia merupakan alat bantu visual dalam pembelajaran yang
berfungsi memberikan pengalaman secara langsung kepada para siswa.

Berdasarkan uraian di atas dan sehubungan dengan rendahnya tingkat pemahaman
konsep matematika siswa kelas V SDN 01 Sawah Besar serta karena guru belum pernah
melakukan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan PMRI, maka peneliti
melakukan penelitian Tindakan Kelas dengan Judul “ Peningkatan Pemahaman Konsep
Matematika Siswa Kelas V SDN 01 Sawah Besar Melalui Pendekatan PMRI Berbantuan
Media Benda Konkret pada Materi Pecahan”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
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bagaiamana keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas belajar siswa, dan
pemahaman konsep matematika menggunakan pendekatan PMRI berbantuan media benda
konkret pada materi pecahan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
peningkatan keterampilan guru, aktivitas belajar siswa, dan pemahaman konsep matematika
siswa kelas V SDN 01 Sawah Besar melalui pendekatan PMRI berbantuan media benda
konkret pada materi pecahan.

METODE

Lokasi penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SDN 01 Sawah Besar
tahun pelajaran 2023 / 2024, yang beralamatkan di Jl. Tambak Dalam Raya No.2, Sawah
Besar, Kecamatan Gayamsari, Kota Semarang, Jawa. Subjek penelitian terdiri dari guru dan
siswa kelas V yang berjumlah 29 siswa. Penelitian ini berpusat pada peningkatan
pemahaman konsep matematika materi pecahan. Berdasarkan kemampuan akademiknya,
siswa dapat digolongkan menjadi siswa yang memiliki kemampuan belajar tinggi, sedang
dan rendah. Variabel bebas adalah Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(PMRI) berbantuan media benda konkret. Variabel terikat adalah pemahaman konsep
matematika materi pecahan.

Subjek penelitian terdiri dari guru dan siswa kelas V SDN 01 Sawah Besar. Subjek
kelas V berjumlah 29 siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan.
Penelitian ini berpusat pada peningkatan pemahaman konsep matematika materi pecahan.
Berdasarkan kemampuan akademiknya, siswa dapat digolongkan menjadi siswa yang
memiliki kemampuan belajar tinggi, sedang dan rendah. Variabel bebas adalah Pendekatan
Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) berbantuan media benda konkret.
Variabel terikat adalah pemahaman konsep matematika materi pecahan.

Desain PTK menggunakan model PTK John Elliot yang terdiri dari 4 tahapan vyaitu,
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection). Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik non tes yang terdiri dari :
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta menggunakan teknik tes, yaitu tes. Intrumen
penelitian terdiri dari instrumen non tes yaitu menggunakan lembar observasi, lembar
wawancara, dan dokumentasi, serta instrumen tes yaitu lembar evaluasi tes.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini yaitu : Guru terampil dalam mengelola
pembelajaran pada muatan Matematika materi pecahan setelah diterapkannya pendekatan
PMRI berbantuan media benda konkret dengan skor rata-rata minimal > 2,5 setiap
indikatornya dan termasuk dalam kriteria baik pada lembar observasi keterampilan guru.,
aktivitas belajar siswa kelas V SDN 01 Sawah Besar meningkat setelah diterapkan
pendekatan PMRI berbantuan media benda konkret dengan skor rata-rata minimal > 2,5
setiap indikatornya dan termasuk dalam kriteria baik dan pemahaman konsep matematika
siswa pada materi pecahan meningkat setelah diterapkan pendekatan PMRI berbantuan
media benda konkret dan termasuk kategori baik dengan ketuntasan klasikal minimal 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya pemahaman konsep matematika siswa
kelas V SDN 01 Sawah Besar. Hal ini disebabkan karena proses pembelajaran matematika
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tergolong prosedural, dimulai dari guru menjelaskan materi, siswa menyesaikan contoh soal,
dan yang terakhir siswa mengerjakan latihan soal. Sehingga siswa tidak berusaha menggali
pengetahuannya sendiri tentang materi yang akan dipelajari. Pemahaman konsep siswa
tentang materi yang akan dipelajari pun kurang karena mereka hanya belajar tentang rumus.
Permasalahan tersebut berimbas pada hasil pra siklus yang dilakukan oleh peneliti tentang
pokok bahasan bilangan diperoleh 15 dari 29 siswa kelas V mendapatkan nilai di bawah
KKM dalam mengerjakan soal prasiklus. Hanya 14 siswa yang lolos dengan nilai di atas
KKM vyaitu 70. Sedangkan rata-rata kelas hanya mencapai pada angka 67,24. Ketuntasan
klasikal pun hanya mencapai angka 48,27% jauh dari ketuntasan klasikal minimal yaitu 75%.
Siswa yang belum tuntas sebesar 51,73%.

Hasil penelitian pada siklus | diperoleh bahwa keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran memperoleh skor rata-rata 3,15 dengan kualifikasi “baik”, aktivitas belajar
siswa memperoleh skor rata-rata 2,88 dengan kualifikasi “baik”, pemahaman konsep
matematika mencapai ketuntasan klasikal 65,52% yaitu sebanyak 19 dari 29 siswa sudah
mencapai KKM 2 70. Sedangkan 10 siswa belum mencapai KKM yang telah ditentukan.

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan sesuai 4 tahapan
pembelajaran PMRI. Tahap pertama Mathematical World Orientatios. Pada tahap ini siswa
diperkenalkan dengan masalah realistik terkait dengan materi pecahan. Media yang
digunakan pada tahap ini adalah buah jeruk dan roti.

Tahap kedua yaitu model material. Pada tahap ini siswa berkelompok untuk
menyelesaikan masalah realistik yang diberikan. Siswa membuat pemodelan pecahan
berdasarkan masalah realistik yang ada. Siswa membuat blok pecahan berbentuk lingkaran
untuk merepresentasikan bentuk dari roti, yang terdapat dalam masalah realistik. Dalam
membuat pemodelan tersebut, siswa dipandu oleh LAS (Lembar Aktivitas Siswa).

Tahap ketiga yaitu building stone number relations. Pada tahap ini siswa diskusi
kelompok untuk menyelesaikan LAS yang dimulai dari konkret ke abstrak berupa angka atau
bilangan sampai ke kesimpulan atau matematika formal. Setelah itu siswa
mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Kelompok yang lain menanggapi hasil diskusi
kelompok yang presentasi.

Tahap keempat yaitu matematika formal. Pada tahap ini, guru memberikan
penguatan terhadap materi yang dipelajari. Guru dan siswa bersama membuat kesimpulan
jawaban yang benar. Siswa dituntut untuk dapat memahami suatu konsep berdasarkan
matematika formal dalam kesimpulan dan tidak diperbolehkan menggunakan media lagi.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
konsep matematika siswa kelas V SDN 01 Sawah Besar menggunakan pendekatan PMRI
berbantuan media benda konkret dari siklus sebelumnya.

Hasil penelitian pada siklus Il diperoleh keterampilan guru dalam mengelola
pembelajaran memperoleh skor rata-rata 3,65 dengan kualifikasi “sangat baik”, aktivitas
belajar siswa memperoleh skor rata-rata 3,38 dengan kualifikasi “sangat baik”, dan
pemahaman konsep matematika memperoleh ketuntasan klasikal 79,31% dengan siswa
yang tuntas sebanyak 23 siswa yang yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa.

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman
konsep matematika siswa kelas V SDN 01 Sawah Besar menggunakan pendekatan PMRI
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berbantuan media benda konkret dari siklus sebelumnya. Berikut adalah progres
keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, progres aktivitas belajar siswa, dan
progres pemahaman konsep matematika mulai dari siklus | dan siklus Il .

Hasil penelitian pemahaman konsep matematika diukur berdasarkan 7 indikator
pemahaman konsep yang terdiri dari : (1) Mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis,
(2) Mengidentifikasi membuat contoh dan bukan contoh, (3) Menggunakan model, diagram,
dan simbol-simbol untuk mempresentasika suatu konsep, (4) Mengubah suatu bentuk
presentasi kedalam bentuk lain, (5) Mengenal berbagai makna dan interpretasi konsep, (6)
Mengidentifikasi sifat-sifat suatu konsep dan mengenal syarat yang menentukan suatu
konsep, (7) Membandingkan dan membedakan konsep-konsep.

Berikut ini adalah tabel progres pemahaman konsep matematika siswa kelas V SDN
01 Sawah Besar

Tabel 1. Progres Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas V SDN 01 Sawah Besar

No Keterangan Nilai prasiklus Nilai Siklus | Nilai Siklus Il
1 Jumlah 1804 2072,6 2088,6

2 Rata-rata Kelas 67,24 71,46 72,02

3 Persentase 48,27% 65,52% 79,31%

Ketuntasan Siswa

Berdasarkan tabel 4.36 di atas dapat disusun grafik 4.19 peningkatan ketuntasan
klasikal pemahaman konsep matematika prasiklus, siklus | dan siklus Il sebagai berikut.

Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika
Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus Il
100,00%
80.00% Fadl
6,52
0,
60,00% 427
40,00%
20,00%
0,00%
Pra Siklus Siklus | Siklus I
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Berdasarkan grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa pada prasiklus ketuntasan
klasikal hanya mencapai 48,27% dengan kategori kurang. Mengalami peningkatan pada
siklus | menjadi 65,52% dengan kategori kurang, dan mengalami peningkatan lagi pada
siklus Il menjadi 79,31% dengan kategori baik. Dengan demikian, sudah mencapai indikator
keberhasilan yang ditentukan yaitu ketuntasan klasikal minimal 75%.

Proses pembelajaran setelah dilakukan tindakan pada siklus | dan siklus Il dengan
penerapan pendekatan PMRI berbantuan media benda konkret menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran, aktivitas belajar siswa, dan
pemahaman konsep matematika siswa. Peningkatan tersebut karena kegiatan pembelajaran
sudah sesuai dengan pendekatan PMRI berbantuan media benda konkret yang meliputi 4
tahap yaitu Mathematical world orientations, model material, building stone number relations,
dan matematika formal. Selain itu, guru dalam mengelola pembelajaran juga memperhatikan
8 keterampilan dasar mengajar.

Hasil observasi keterampilan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus |
pertemuan 1 dan 2 memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,15 dengan kualifikasi baik.
Tindakan pada siklus Il yaitu guru memberikan teguran pada siswa yang gaduh sendiri di
dalam dan mengganggu jalannya proses pembelajaran, serta memberikan reward bagi
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan baik dan tidak gaduh. Sehingga pada siklus I
meningkat menjadi 3,65.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa secara klasikal pada siklus |
pertemuan 1 memperoleh skor rata-rata sebesar 2,78 dengan kualifikasi baik. Pada siklus |
pertemuan 2 memperoleh skor rata-rata klasikal sebesar 2,99 dengan kualifikasi baik.
Sehingga diperoleh skor rata-rata aktivitas belajar siswa pada siklus | yaitu 2,88 dengan
kualifikasi baik. Skor rata-rata untuk siklus Il adalah 3,38 dengan kualifikasi sangat baik.
Peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus Il disebabkan karena siswa sudah
memahami proses pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI berbantuan media benda
konkret.

Pada siklus | rata-rata pemahaman konsep matematika materi pecahan mengalami
peningkatan yaitu memperoleh nilai sebesar 71,46. Sebanyak 19 siswa tuntas dan 10 siswa
tidak tuntas dari nilai KKM yang telah ditetapkan sebesar 70. Berdasarkan jumlah siswa
yang tuntas tersebut, diperoleh ketuntasan klasikal sebesar 65,52% dan siswa yang tidak
tuntas sebesar 34,48%.

Terdapat beberapa temuan terkait dengan pemahaman konsep matematika siswa
siklus I. Masih ada beberapa siswa yang terbalik dalam menuliskan antara pembilang
penyebut setelah dilakukan siklus. Kemudian, ada beberapa siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam mereprentasikan soal cerita menjadi sebuah gambar atau pemodelan. Serta
mengubah gambar menjadi kalimat matematika. Hal tersebut disebabkan karena siswa tidak
memperhatikan penjelasan guru dengan baik. Selain itu, siswa juga kurang konsentrasi
dalam menerima pembelajaran. Faktor lainnya, guru kurang optimal dalam memberikan
penguatan dan kurang memperhatikan siswa yang tidak memperhatikan penjelasannya.
Akibatnya, pada siklus | belum mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan sehingga
perlu diperbaiki dalam siklus II.
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Tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus Il memberikan dampak positif bagi
pemahaman konsep matematika siswa menjadi semakin baik. Rata-rata pemahaman
konsep matematika siswa pada siklus Il sebesar 72,02, sebanyak 23 siswa tuntas dan 6
siswa tidak tuntas. Jumlah siswa yang tuntas tersebut, diperoleh ketuntasan klasikal sebesar
79,31% dan siswa yang tuntas sebesar 20,69%.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas tentang hasil dan pembahasan penelitian tindakan kelas
yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
pendekatan PMRI berbantuan media benda konkret dapat meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa kelas V SDN 01 Sawah Besar pada materi pecahan.

Saran dalam penelitian ini, hendaknya Siswa sebaiknya lebih percaya diri dalam
mengemukakan pendapat, baik dalam diskusi kelompok atau pembelajaran klasikal
sehingga nampak pembelajaran yang aktif. Guru sebaiknya menerapkan model,
pendekatan, dan media pembelajaran yang inovatif untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika siswa serta meningkatkan aktivitas belajar siswa. Penelitian tindakan
kelas ini hendaknya dijadikan sebagai alat evaluasi bagi sekolah untuk menciptakan
pembelajaran berkualitas, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran. Bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan pembelajaran matematika dengan pendekatan
PMRI berbantuan media benda konkret pada materi yang lain.
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